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ABSTRAK

Hermansyah. 2013, Peningkatan Hasil Belajar Sosiologi Pada Pokok Bahasan
Stratifikasi  Sosial (Perbudakan) Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe The Power Of Two Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Wera,
Kabupaten Bima Sknpm .Im'usnn Pendidikan Sosiologi, Fakultas Keguruan Dan

amg ikassar. Dibimbing oleh Hidayah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

harus dapat memberi dan menfasilitasi bagi tumbuh dan berkembangnya
keterampilan intelektual, sosial dan personal. Pendidikan harus menumbuhkan
berbagai kompetensi peserta didik. Keterampilan intelektual sosial, dan personal
dibangun tidak hanya dengan landasan rasio dan logika saja, tetapi juga inspirasi,




kreativitas, moral, institusi (emosi) dan spiritual. Sekolah sebagai institusi
pendidikan dan miniature masyarakat perlu mengembangkan pembelajaran sesuai
tuntutan kebutuhan era global.

Proses pembelajaran merupakan pendidikan. Kegiatan tersebut

melibatkan peserta didik dan /A 2 .
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dikenal dan sifatnya pasti- yakmi angka-angka- subjek kajian sosiologi paling sulit

dimengerti dan diramalkan karena perilaku manusia merupakan persilangan antara

individualitas dan sosialitas,




Model pembelajaran juga sangat berperan dalam peningkatan mutu
pendidikan. Model pembelajaran merupakan teknik penyajian bahan pelajaran
yang akan digunakan oleh guru pada saat penyajian bahan pelajaran agar tercapai

tujuan pembelajaran yang telah dirumusk@n. Guru berperan memilih salah satu
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cooperatif juga
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat dan

pertanyaan. Tipe The Power of Two merupakan salah satu model pembelajaran

kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sosiologi. Tipe The Power




Of Two (Kekuatan Dua Kepala) merupakan aktivitas pembelajaran kooperatif
yang memperkuat pentingnya hubungan yang sinergi yaitu bahwa dua kepala
lebih baik dari hanya satu kepala. Maka dengan penggunaan model pembelajaran

5

belajar mengajar sehingga berlangsung efektf dan bermakna.
Pada hakekatnya dalam proses pembelajaran, penggunaan metode

mengajar sangat penting dalam menunjang keberhasilan pengajaran untuk



mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Namun masih banyak

sekolah-sekolah khususnya sekolah SMA Negerni 2 Wera Kabupaten Bima, di

mana gurunya dalam memberikan pengajaran masih menggunakan metode
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Metode Kooperatif Tipe The Power Of Two Pada Pokok Bahasan Stratifikasi

Sosial (Perbudakan) Pada Siswa Kelas XI SMA Negen 2 Wera Dapat
‘ Meningkatkan Hasil Belajar?

T




C. Tujuan Penenelitian

Adapun Tujuan penelitian im adalah untuk : Peningkatan hasil belajar
sosiologi pada pokok bahasan stratifikasi sosial (perbudakan) melalui

Nl 2

¥it

':/ \\'V \ y ‘ :4’/
A

£ Lr

a. Bag Sekolah
b. Sebagai informasi dan pertimbangan mengenai penggunaan model

pembelajaran Koaperatif Tipe The Power of Two



c. Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sosiologi
dan memberi alternatif kepada guru sosiologi dalam menentukan
pendekatan yang tepat untuk digunakan dalam mengajar,




BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar

y

D/
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gabungan dan aspek-aspek tersebut Dengan demikian belajar tidak dapat
diterangkan atas dasar kecenderungan respon bawaan kedewasaan atau sifat-sifat
temporer orgamsme seperti kelelahan, ketidaksadaran, dan lain-lain.
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Perubahan dalam arti belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar
artinya seorang yang belajar menyadan terjadinya perubahan itu atau sekurang-
kurangnya 1a merasakan telah terjadi adanya perubahan dalam dirinya, contohnya
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proses di mana suatu organisme berubah perilakunya akibat suatu pengalaman.
Suatu kegiatan dapat dikatakan belajar apabila memiliki tiga cini sebagai berikut:
a belajar adalah perubahan tingkah laku



11

b. perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena pertumbuhan
c. perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yang
cukup lama.

pengaruh kegiatan belajar

\ an diri serta kebiasaan
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| Perubahan yang terjadi secara sadar;
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Ini berarti individu vang belajar,akan menyadari dan memsakan
terjadinyga perubahan dalam dinnya. Misalnya 1a menyadari bahwa
pengetahuannya bertambah, kebiasaannya berubah menjadi lebih baik.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah,

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan
yang ingin dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku
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yang benar-benar disadari. Dengan demikian perbuatan belajar yang
dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkannya.
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku;
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mengorganisasikan itu, belajar menjadi bermakna bagi siswa.
Inti pengajaran adalah menempatkan siswa untuk menghadapi  masalah
dan berusaha untuk memecahkannya. Siswa harus belajar dengan melihat adanya
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4. Pengertian Stratifikasi Sosial

Stratifikasi sosinl adalah dimens: vertical dan struktur sosial masyarakat,
dalam artian mehhat perbedaan masyarakat berdasarkan pelapisan yang ada,
apakah berlapis-lapis secara vertikal da @pakah pelapisan tersebut terbuka atau

2
-

adalah kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih rendah, Lebih lanjut menurut
Sorokin dasar dan inti lapisan masyarakat tidak adanya keseimbangan dalam
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pembagian hak dan kewajiban, kewajiban, dan tanggungjawab nilai-nilai sosial
pengaruhnya diantara anggota-anggota masyarakat.
Menurut Judistira ( 1996: 179) Stranfikasi sosial adalah proses

membedakan para individu dalam masya@rakat yang menyebabkan munculnya
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persoalan ckonomis, sehingga kita dengan sederhana memahami antara yang
ckonomisnya kuat dan lemah itu merupakan suatu ciri khas yang menjelaskan
lentang adanya strata sosial dalam kehidupan suatu negara
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Secara teontis, semua manusia dapat dianggap sederajat. Akan tetap
sesuai dengan kenyataan hidup kelompok-kelompok sosial, halnya tdaklah
demikian. Pembedaan atas lapisan merupakan gejala umversal yang merupakan

bagian system social setiap masyaraka /\ meneliti terjadinya proses-proses
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f. Solidaritas diantara individu-individu atau kelompok-kelompok yang
menduduki kedudukan yang sama dalam sistem social masyarakat seprti:

N
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2) Sistem Perbudakan manusia kemurnian |Pemilik dan Kerendahdiria
etnis budak n alam dan|
sosial
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kehidupan sostal adalah sistem perbudakan Perbudakan adalah ketidaksamaan
antara manusia yang paling ekstnm karena ada manusia lain  sebagai
milik/kekayaannya. Saptono& Suteng (2007:19)



Ciri paling menonjol adalah bahwa budak itu milik dan tuannya sehingga
mercka diperlakukan sebagai barang/kekayaan layaknya hewan piaraan ataupun
peralatan rumah tangga Setiap perbudakan masyarakat mensyaratkan adanya
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tonggak sejarah bagi para budak Afrika yang dibawa Belanda terutama ke
Suniname, bekas jamjahan Belanda di Benua Amerika, Lizzy van Leeuwen,

sejarawan dan Universitas van Amsterdam menjelaskan penghapusan perbudakan
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di Oost Indi€, atau Indonesia, secara resmi baru 100 tahun lalu. Pada waktu itu,

Belanda menghapus praktek perbudakan yang diterapkan di Kepulauan Sumbawa.
Menurut Lizzy van Leeuwen Ini adalah sejarah yang belum terungkap dan

ada kaitannya dengan sejarah pert imur tidak hanya di Indonesia tapi

lebih luas lagi di wilayah / erb n i sana m
Jangka waktu yang / \ Pﬂbﬂ
Masalah pert // e, \ i untuk
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sekali udak terjadi. Hal itu terjadi karena orang nidak lagi merasakan dampak

perbudakan di wilayah Indonesia itu secara nyata. Ini berbeda dengan situasi di
Barat di mana orang bisa melihat hubungan perbudakan dengan masa kini secara



jelas. Selain itu, di wilayah Hindia Belanda, perbudakan tidak terjadi dalam skala
industrial seperti yang terjadi di Sunname. Kebanyakan budak dipakai untuk
keperluan rumah tangga Tapi, bukan berarti budak di sana hidupnya lebih
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kembali. Bos mau tampil sempurna di hadapan pelanggan. la tak mau pelanggan
kabur gara-gara kelamaan menunggu sajian. Jangan sampai karena kesalahan si
babu, usaha yang dirintisnya sejak muda jadi hancur. Tetapi, sayang, tampil prima
yang inginkan bos, tak dibarengi etika yang baik. Di dahului aku, satu per satu




pelanggan pun kabur. Ada juga yang memilih bertahan, mungkin menjaga
perasaan pemilik warung. Bagi aku, tak ada ampun bagi manusia-manusia tak
beretika. Pengalaman di atas menggiring pikiranku untuk mengupas lebih dalam
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pekerjaan buruh dalam undang-undang, tetapi kenyataan rupanya berkata lain—-
ada dinding kuasa majikan pada babu yang sulit ditembus undang-undang. Semua
sepakat, perbedaan rejeki itu sudah takdir di luar nalar manusia. Semua sudah ada
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yang mengaturnya di luar kuasa dan kehendak manusia Sepakat tak sepakat,
kenyataan yang tampak memang demikian adanya. Ada orang kaya, ada pula
orang miskin. Ada pejabat tinggi, ada rakyat jelata Praktek perbudakan di dunia

sayangnya sampai sckarang masih saja 1g

7. Model Pembelajaran Ko

kerjasama tidak akan ada indifidu, keluarga, organisasi , dan kehidupan bersama
lainnya. Secara umum tanpa interaksi sosial tidak akan ada pengetahuan yang
disebut Piaget sebagai pengetahuan sosial
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Pembelajaran kooperauf tidak sama dengan sekadar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajar kooperatif yang membedakannya
dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur
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b. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif
Fase pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase. Fase perfama, guru
mengklarifikasi maksud pembelajaran kooperatif. Hal ini penting untuk dilakukan

karena peserta didik harus memahami dengan jelas prosedur dan aturan dalam
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pembelajaran. Fase kedua, guru menyampaikan informasi, scbab informasi

merupakan isi akademik. Fase keriga, guru harus menjelaskan bahwa peserta didik

harus saling bekerja sama di dalam kelompok. Penyelesaian tugas kelompok harus

m u,// /

Fase 3: Organize student

into learning teams

Memberikan penjelasan kepada peserta didik

tentang tata cara pembentukan tim belajar dan
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Mengorganisir  peserta | membantu  kelompok melakukan transisi yang
didik ke dalam um-tim | efisien.
belajar.

Fase 4: Assist ream work
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2. Setelah peserta didik menyelesaikan jawabannya, guru meminta peserta didik




28

3 Peserta didik yang berpasangan diwajibkan saling menjelaskan jawaban
masing-masing, kemudian menyususn jawaban baru yang telah disepakat
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Bagan Kerangka Pikir

Hasil KKM 6,
5 dan indikator
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BAB 111

METODE PENELITIAN

- A
-\AK] dan [ &

D. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dan dua siklus,
yaitu siklus 1 diadakan 4 kali pertemuan yang terdin dan 3 kali proses belajar dan
| kah tes siklus 1 dan siklus 2 diadakan 4 kali pertemuan yang terdin dan 3 kali

31
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proses belajar dan |1 kali tes siklus 11. Sesuai dengan hakikat penelitian tindakan
kelas maka penclitian pada siklus 11 merupakan pelaksnaan perbaikan dari
kekurangan pada siklus | Dan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yakni perencanaan,

1. Gambaran siklus |
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menyelesaikan soal-soal.
Fase pembelajaran kooperatif terdini dani enam fase. Fase pertama, guru
mengklarifikasi maksud pembelajaran kooperatif. Hal ini penting untuk dilakukan
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karena peserta didik harus memahami dengan jelas prosedur dan aturan dalam
pembelajaran. Fase kedua, guru menyampaikan informasi, sebab informasi
merupakan 151 akademik. Fase ketiga, guru harus menjelaskan bahwa peserta didik
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masing , kemudian menyususn jawaban baru yang disepakati
bersama.



6.  Siswa diminta membandingkan jawaban dengan pasangan yang
lain

7. Guru mengevaluasi atau menguji pengetahuan peserta didik

perencanaan, observasi dan evaluasi. Temyata pada siklus | belum sesuai dengan
indikator kenerja, maka dilanjutkan pada siklus 11

I
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Dari hasil refleksi, hal-hal vang sudah baik dipertahankan sedangkan hal-

hal yang masih kurang diperbaiki. Adapun yang dilakukan pada siklus I yaitu:
1) Memberikan motivasi yang besar kepada siswa sehinggga memiliki hasrat
untuk lebih giat lagi belajar.
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2. Data mengenai peningkatan prestasi belajar sosiologi siswa diperoleh dari
hasi] pra-test dan keaktifan siswa dalam berdiskusi.



F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan deskriptif yaitu




belajaran Kooperanif I'ipe The Power Of

dalah hasil tes siklus | dan siklus

a. Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk mengkaji kurikulum
SMA Negeri 2 Wera Kabupaten Bima untuk mata pelajaran sosiologi
dan hal yang berhubungan dengan kondisi siswa.

37
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b. Merumuskan tujuan-tujuan pengajaran.

¢ Mengembangkan instrument penelitian untuk melihat hasil belajar
sosiolog siswa terhadap maten yang disajikan.

d. Membuat desain pembelajaran dalam hal ini perangkat pembelajaran

telah dikerjakan oleh siswa.
h. Pada akhir Siklus | diadakan tes.

1. Seluruh hasil observasi, dan hasil tes pada Siklus | dianalisis.
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3) Hasil Observasi Siswa dan Hasil Belajar Siswa

Perubahan sikap siswa pada siklus imi dapat dilihat dari lembar observasi
akufitas siswa pada Siklus | yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 3 kali
proses belajar mengajar dan | kali tes siklus dimana perubahan yang terjadi pada
siswa ketika mengikuti proses belajar gar sejak awal penelitian berlangsung
hingga berakhirnya Siklus | terg /\ ahan yang terjadi pada siswa
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Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum
dipahami pada saat proses belajar mengajar pada pertemuan pertama masih sangat
kurang, mereka hanya cenderung diam dalam menerima pelajaran, hal ini
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disebabkan karena siswa masih kurang berani dalam bertanya. Namun setelah
pertemuan ke dua dan ke tiga siswa mulai memberanikan din untuk bertanya dan
paham pada maten yang diberikan.

Siswa yang menanggapi dan menjawab pertanyaan dari temannya juga
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Keaktifan sosial dapat dilihat dari kerjasama siswa dalam kegiatan
kelompok terlihat pada pertemuan pertama masih kurang karena masih terdapat
beberapa siswa vang kurang aktif dalam kegiatan kelompok Namun pada
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pertemuan ke dua dan ke tiga kerjasama siswa mulai tampak lebih baik meskipun
belum maksimal.

Adapun analisis deskriptif data tes hasil belajar dan skor hasil belajar
siswa pada Siklus | dapat dilihat sebagai berikut
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maka diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut ini.

D
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Tabel 4.2 Dusiribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Sosiologi Siswa
Kelas X1 SMA Negen 2 Wera Kabupaten Bima pada siklus |

Skor Kategoari Frekuensi Persentase
0-54 | Sangat rendah 7 28%
55-64 Rendah 9 36%
65-79 Sedang 6 24%

R0 -89 Tinggi 3 12%
90 - 100 Sangat tinggi 0 0%
25

! { 1
Wz .

v
-y
y ?~

diantisipasi
kamna siswa cendrung merasa malu dalam pembelajaran karna gabung dengan
kelas lain.

Dan segi penemuan pada awal pertemuan belum maksimal dalam proses

belajar mengajar karena dalam pembelajaran yaitu pembelajaran kelompok, siswa
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mengerjakan LKS yang mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri jawaban.
Namun setelah pertemuan berikutnya hal ini menunjukkan peningkatan namun
belum maksimal sampai pada akhir siklus ini karna penarannya masih kurang

Demikian pula dengan masyarakat belajar Kooperatif Tipe The Power Of Two,

,I// \-‘ﬁu w\)
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Setelah kegiatan belajar mengajar selesai maka peneliti mengkaji
pelaksanaan pembelajaran dan kekurangan yang terdapat pada siklus | akan
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perbaiki pada siklus I1. Hasil yang diperoleh pada siklus | belum menunjukkan
hasil yang diharapkan, im discbabkan oleh adanya beberapa kekurangan
yang
di ; ,
harus dibenahi. Adapun perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut -

1. Pelaksanaan ' '
proses belajar mengajar harus lebih maksimal  untuk
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3) Hasil Observasi Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Perubahan sikap siswa dalam hal im dapat dilihat dan lembar observasi
aktivitas siswa pada Siklus Il yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 3 kali

proses pembelajaran dan | kali tes siklus, dimana perubahan yang terjadi pada
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kegiatan kelompok dan kurangnya siswa vang tidak aktif lagi dalam kegiatan
kelompok. Hal ini berlangsung terus sampai berakhirnya siklus ini.

Dari perubahan-perubahan sikap yang terjadi selama proses belajar
mengajar, maka dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya model

ala rata hasil belajar pada
11 adalah 84,32 dari skor ideal (maksimum) yang mungkin dicapai 100, sedangkan
skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0, dengan standar deviasi 10,35 dan

vanansi 107 30
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Dari dua siklus vang telah dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan model pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two diperoleh
hasil sebagai berikut :

a). Perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran semakin meningkat.

b). Keaktifan siswa baik keaktifan
meningkat.
B. Pembahasan Hasi

_.//anxb NiUH4y, \_ ‘

/ <25’ KAS
&k ’ S“i'?
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ik, mental maupun sosial semakin

orang siswa menjadi 92% atau 23 orang siswa.
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Berdasarkan hasil analisis kualitatif dapat disimpulkan bahwa dan
lembar observasi aktifitas siswa terjadi peningkatan dari Siklus I ke Siklus II.
Yang dibedakan menjadi keaktifan sikap, keaktifan mental dan keaktifan sosial.

Diagram 2 . Skor hasil evaluasi belajar pada Siklus 1
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pada siklus I skor rata-rata siswa menjadi 77 80%, sedangkan pada penelitian ini,
pada Siklus | skor rata-rata hasil belajar vang diperoleh yaitu 64,76 dan meningkat

dengan signifikan pada Siklus II yaitu 84,32, Ditinjau dan segi ketuntasan
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individu juga terjadi peningkatan vaitu 56% atau 14 orang siswa menjadi 92%

atau 23 orang siswa.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

\\1 SMA Negeri 2 Wera
»

djamn Kooperatif Tipe

sebagai satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran Sosiologi di sekolah.
2. Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two sangat

dibutuhkan perencanaan yang baik agar dapat berjalan secara efekuf.
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Direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan hasil

secara individu maupun secara klasikal.
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dalam kesadaran akan beberapa hak istimewa tertentu. Oleh karena itu, mereka
mmwikﬁmymhnnﬂﬂtmdamdimmdalmkchidm
anggota masyarakat yang berada di kelas rendah. Pelapisan sosial merupakan
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2) Max Weber
Stratifikasi sosial sebagai penggolongan orang-orang yang termasuk

dalam suatu sistem sosial tertentu ke dalam lapisan-lapisan hierarki menurut

dimensi kekuasaan, P“-'Villﬂ
: ./ at!

otomatis bersamaan dengan perkembangan kehidupan masyarakat. Biasanya
proses ini terjadi karena faktor-faktor yang dibawa individu sejak lahirnya.

Contoh: kepandaian, usia, jenis




I.  Ciri-Ciri Stratifikasi Sosial

D1 antara lapisan sosial teratas dengan yang terendah, terdapat lapisan
yang jumlahnya relatf banyak. Biasanya lapisan atas tidak hanya memiliki
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yang seperti ini  banyak dijumpaipada masyarakat-masyarakat
tradisisonal Biasanya mereka adalah golongan tua atau mereka yang
pernah berjasa.




4)  Ukuran ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai
oleh masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan, akan tetapi
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dalam tempat-tempat yang tersedia dalam struktur sosial dan mendorongnya
agar melaksanakan kewajiban yang sesuai dengan kedudukan sera
peranannya. Pengisian tempat-tempat tersebut merupakan daya pendorong



agar masyarakat bergerak sesuai dengan fungsinya masing-masing Akan
tetapi wujudnya dalam setiap masyarakat juga berlainan, karena tergantung

¢) Sebagai pemersatu dengan pola mengordinasikan bagian-bagian yang ada
dalam struktur sosial guna mencapai tujuan yang telah disepakati.
d) Mendorong masyarakat bergerak sesuai dengan fungsinya.




3. Unsur-Unsur Lapisan Sosial.
|. Kedudukan (Starus),

Kadang-kadang dibedakan antara pengertian kedudukan (status),
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diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan yang di berikan masyarakat
kepadanya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN

(45

s
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|. Karakter : Melakukan Kerjasama, komunikasi dengan baik dan
benar
2. Sosial :




- Membantu teman yang mengalami kesulitan
- Bertanya dengan bahasa yang baik benar
D. Tujuan Pembelajaran

- Selama prose pembelajaran, siswa memiliki kebiasaan bekerja
sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan baik.
- Seclama proses Pembelajaran, siswa memiliki  kebiasaan

berkomunikasi terhadap guru dan teman-temannya dengan baik



melakukan diskusi kelompok.
3.Guru  memberikan  latihan  pada
siswadan membimbing siswa supava

Guru Mahasiswa Penelitian

Nurnaningsih.SPd Hermans




» Afekuf

I. Karakter . Melakukan Kerjasama, komunikasi dengan baik dan
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I. Penilaian
Bentuk Instrumen : Tes Uraian

Teknik penilaian : Tes tertulis dan penugasan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN
(RPP)

Satuan Pembelajaran : SMA NEGERI 2 WERA

Mata Pelajaan

Kelas/Semester
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3. Karakter : Melakukan Kerjasama, komunikasi dengan baik dan



4. Sosial -

- Membantu teman vang mengalami kesulitan
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- Selama proses Pembelajaran, siswa memiliki kebiasaan
berkomunikasi terhadap guru dan teman-temannya dengan baik

thelajmn ynng nhn dicapai.
Inta Mendemonstrasikan 3 Guru menjelaskan materi yang akan di
(60 menit) pengetahuan ajarkan.

#.Guru  memberikan ilustrasi tentang
maten yang akan di ajarkan kemudian
dikembangkand engan factor social




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN
(RPP)

Satuan Pembelajaran - SMA NEGERI 2 WERA

Mata Pelajaan

Kelas /Semester
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social dalam kehidupam social
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I Karakter : Melakukan Kerjasama, komunikasi dengan baik dan
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Sosial Dalam Kehidupan Sosial Afektif

- Selama prose pembelajaran, siswa memiliki kebiasaan bekerja
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- Selama proses Pembelajaran, siswa memiliki kebiasaan

berkomunikasi terhadap guru dan teman-temannya dengan baik

3. Sosial

Pembelajaran yang akan dicapai.

Inti Mendemonstrasikan || Guru menjelaskan materi yang akan di
(60 menit) | pengetahuan ajarkan.

2.Guru membenkan ilustrasi tentang
materi yang akan di ajarkan kemudian
dikembangkan dengan factor social.




Membimbing pelatihan | Guru  memberikan  waktu  untuk

melakukan Tanya jawab dengan siswa
2 Guru membagi kelompok  untuk
melakukan diskusi kelompok.

3.Guru memberikan latthan pada siswa
C membimbing  siswa  supaya
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3. Penilaian
Bentuk [nstrumen : Tes Uraian
Teknik penilaian : Tes tertulis dan penugasan
Bima, Maret 2013




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN
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1. Mendemostrasikan ciri-cin striifikasi social
»  Afekuf

1. Karakter : Melakukan Kerjasama, komunikasi dengan baik dan
benar




2. Sosial :
- Membantu teman yang mengalami kesulitan
- Bmmyudcngﬂnbahasaymgbnikhcw

D. Tujuan Pembelajaran

dengan teman dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan baik.
2. Selama proses Pembelajaran, siswa memiliki kebiasaan

berkomunikasi terhadap guru dan teman-temannya dengan baik
3. Sosial




4. Selama proses pembelajaran, siswa dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan dengan baik
5. Selama proses pembelajaran, siswa dapat bertanya dengan bahasa
yang baik dan benar.
E. Materi : Masalah (Stratifikas
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Membimbing pelatihan | Guru  memberikan  waktu  untuk
melakukan Tanya jawab dengan siswa
R.Guru  membagi kelompok  untuk
melakukan diskusi kelompok.

3.Guru memberikan latihan pada siswa




dan  membimbing siswa  supaya
mendapatkan hasil yang baik

Penutup
(157)

yl

Mengecek pemahaman [|.Guru bertanya pada siswa tentang
& membenkan umpan | maten yang telah diajarkan, apakah
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» Afekuf

1. Karakter : Melakukan Kerjasama, komunikasi dengan baik
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Setelah membaca buku paket pelajaran, Siswa dapat mendemonstrasikan
solusi menanggulagi faktor-faktor terjadinya striifikasi social

|




Afektif

4. Karakter

- Selama prose pembelajaran, siswa memiliki kebiasaan bekerja

8 Guru menyampaikan indicator
Pencapaian hasil belajara

8. Guru menyampaikan model
Pembelajaran dan metode yang  akan
Digunakan selama proses




Pembelajaran
10. Guru menyampaikan tujuan
Pembelajaran yang akan dicapai.
Inti Mendemonstrasikan ~ 3.Guru menjelaskan maten yang akan di
‘ (60 menit) | pengetahuan ajarkan.
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Hendrastomo (BSE): 2009




D. Penilaian
‘Bentuk Instrumen : Tes Uraian
Teknik penilaian - Tes tertulis dan penugasan
Bima, Maret 2013




LEMBAR EVALUASI
Materi pelajaran : Stratifikasi sosial
Kelas/semester : XU/Ganyjil
Waktu : 20 menit
1. Jelaskan pengertian dari stratifikasi sosi







SIKLUS 1
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Wera

Mata Pelajaran - Sosiologi

Materi Pokok : Stratifikasi sosial




KUNCIJAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES SIKLUS |

No. Kunci Jawaban Skor | Bobot
1. | Stratifikasi Sosial adalah pembedaan penduduk atau 10 10

masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat
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b. Terjadi karena Bentukan untuk Mencapai Tujuan 10
Bersama




KUNCIJAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES SIKLUS 11

No.

Kunci Jawaban

Skor

Bobot

1)

Golongan wong baku (cikal bakal), yaitu
orangorangketurunan para pendiri desa. Mereka

N .
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Ao P

N [T
= &

\
Sz

10

20




Pengertian 1stilah-istilah di bawah ini adalah. .
a. Ascnbed Status yaitu kedudukan sescorang dalam
masyarakat tanpa memperhatikan  perbedaan-
perbedaan rohaniah dan kemampuan. Kedudukan
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sadar akan kedudukannya di dalam suatu lapisan,
sedangkan kedudukan dan ukuran mereka itu diketahw
serta diakui oleh masyarakat umum.

10

32




SKOR HASIL BELAJAR SOSIOLOGI SISWA
KELAS XI SMA NEGERI 2 WERA KABUPATEN BIMA

Siklus | Siklus 1l
Nama Slswa
Milai Ketuntasan Niiai = Ketuntasan

Anf rahman 50 v 80

Awaludin T 92

Dhah Istilahwat: 80

Efaniarn 75

Fi

L A <
4
)
9 &)
14
L)
15
16
[

17 | Nun
18 | Raoda
19 | Sn wahyum 80 | T a5
20 | Hairunisa =] ™ 80
21 | Hanfan Almunawarah 60 T 80







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(SIKLUST)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 2 WERA
MATA PELAJARAN : SOSIOLOGI
MATERI : Stratifikasi sosial

KELAS/SEMESTER I

\\\\muh////

‘\\\\‘ NN/ 4
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Siswa yang mampu menemukan | 2 | 2 | 3
solusi ketika diajukan pertanyaan
atau soal

233 | 932




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
( SIKLUS 2)

NAMA SEKOLAH :SMA N2 WERA
MATA PELAJARAN : SOSIOLOGH
MATERI : Stratifikasi sosial
KELAS/SEMESTER XV
Petunjuk pengisian:
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktvitas siswa sclama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lg
benkut:

16




Siswa yang masih perlu bimbingan 1,33 532
dalam menjawab pertanyaan atau
mengerjakan soal

.| Siswa yang mampu menyimpulkan 5 20

pelajaran vang telah berlangsung.




Pengolahan Data Secara Manual Skor Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas X1
SMA Negeri 2 Wera Kabupaten Bima Pada Siklus 1

Nilai Jumlah
Siswa |Siswa (fi) | (xtxft) | (xi—-x) | (xi—-x)* | fi(xt-x)?




Pengolahan Data Secara Manual Skor Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas

XISMA Negeri 2 Wera Kabupaten Bima Pada Siklus 11

Nilai siswa | Jumlah
(xi) |Siswa(fi) | (xixfi) | (xi—x) | (xi—-x)*| fi(xi—-x)?
0 0 0

591,46







DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI SMA NEGERI 2 WERA KABUPATEN BIMA

F
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NAMA SISWA
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Anf rahman
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Ermi Rosmalita
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Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Wera Kab.Bima pada
Siklus 1
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pada Sikius 11




RIWAYAT HIDUP

Hermansyah, dilahirkan di Desa Nunggi Kecamatan Wera

&l

1idh i 8 r
il
iz



